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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Suatu apresiasi kepada mahasiswa Ekonomi Pertahanan, yang juga telah 

menyelesaikan karya akademik buku berjudul “Ketahanan Pangan dalam 

Ekonomi Pertahanan” yang disusun dengan baik. Buku ini layak menjadi 

acuan dan referensi untuk dibaca karena mengkaji Ketahanan Pangan dalam 

upaya memberikan ketahanan pangan yang esensinya juga mengarah pada 

kemandirian Ekonomi pertahanan. Saya melihat adanya konsep yang 

dibangun melalui kajian implementasi yang digunakan dalam mengkaji 

ketahanan pangan yang terjadi di lapangan berdasarkan kajian ekonomi 

pertahanan. Semoga karya ini bermanfaat dan menjadi referensi bagi para 

akademisi dan praktisi di masa mendatang. 

Mengakhiri sambutan ini, saya mengucapkan selamat dan mengapresiasi 

karya yang dihasilkan oleh Cosmas Manukallo Danga, Josua Hutagalung, 
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FAO mendefinisikan ketahanan pangan sebagai: "Kemampuan untuk 

mencegah bencana dan krisis serta untuk mengantisipasi, menyerap, 

mengakomodasi atau memulihkannya secara tepat waktu, efisien dan 

berkelanjutan. Hal ini termasuk melindungi, memulihkan, dan meningkatkan 

sistem mata pencaharian dalam menghadapi ancaman yang berdampak pada 

pertanian, gizi, ketahanan pangan, dan keamanan pangan". Ekonomi 

Pertahanan sangat dibutuhkan dalam rangka menciptakan pertahanan negara 

yang Tangguh. Dalam pelaksanaannya, Ekonomi Pertahanan tidak semata-

mata untuk memenuhi kebutuhan militer, tetapi juga untuk menciptakan 

keselarasan, keselarasan & keseimbangan dalam pengelolaan sumber daya 

negara melalui kebijakan penyelenggaraan ekonomi agar kelestariannya tetap 

terjaga dalam rangka mewujudkan kesejahteraan rakyat dan stabilitas 

keamanan nasional. 

Covid-19 masih berlangsung, fakta bahwa seluruh dunia masih berjuang 

melawan pandemi, tidak dapat dipungkiri bahwa dunia juga akan 

menghadapi ancaman yang lebih besar lagi, yaitu perubahan iklim. Berbagai 

dampak perubahan iklim akan menjadi tantangan global, terutama terkait 

ketersediaan pangan.  

Strategi dan kebijakan pemerintah di masa Pandemi Covid-19 sangat 

mempengaruhi kegiatan ekonomi dalam negeri, seperti kebijakan 

peningkatan produksi dalam negeri, strategi pemerintah terhadap koperasi, 

dan peningkatan kemiskinan yang mendorong pemerintah untuk 

memberikan bantuan sosial program sembako, semua strategi dan kebijakan 

yang dikeluarkan pemerintah berusaha agar Indonesia dapat bertahan dan 

melewati kondisi pandemi yang sangat tidak terduga ini. 

 

 

Bogor, Agustus 2023 
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URGENSI BERPIKIR SISTEM UNTUK 

MASALAH FOOD ESTATE INDONESIA 

 
Cosmas Manukallo Danga1, Ivan Yulivan2,  

Lukman Yudho Prakoso3, Josua Hutagalung4 

Defense Economics Studies, Defense Management Faculty,  

Indonesia Defense University, Bogor, Indonesia1,2,3,4  

(manukallodanga@gmail.com, ivan.yulivan@idu.ac.id,  
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A. PENDAHULUAN 

Dalam mengantisipasi Peringatan FAO akan krisis pangan akibat Pandemi 

Covid 19 yang melanda Dunia, Presiden Joko Widodo memerintahkan untuk 

melaksanakan Program Food Estate. hal ini diperburuk dengan pecahnya 

perang Rusia dan Ukraina serta kekeringan di Eropa menyadarkan kita 

tentang pentingnya Program Food Estate. Mengingat laju pertumbuhan 

penduduk Indonesia, Semua Presiden Indonesia telah meletakkan fondasi, 

strategi, rencana dan aksi dan telah berusaha dengan keras untuk 

mewujudkan ketahanan pangan (Hikam, 2015). Program yang digagas 

Presiden ke 6 Republik Indonesia ini telah berjalan selama 2 tahun sejak di 

mulai tahun 2020. Selama pelaksanaannya masih ada beberapa kendala yang 

perlu mendapat evaluasi agar program penting pemerintah ini dapat berjalan 
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A. PENDAHULUAN 

Salah satu indikator pembangunan suatu daerah atau negara bisa 

dikatakan sejahtera dan berhasil  adalah mampu mengendalikan kemandirian 

pangan. Food estate atau lumbung pangan merupakan salah satu konsep 

pertanian yang dibentuk oleh pemerintah Indonesia untuk menyejahterakan 

masyarakat Indonesia.  

Food estate adalah istilah popular dari kegiatan usaha budidaya tanaman 

skala luas (>25 ha) yang dilakukan dengan konsep pertanian sebagai sistem 

Industrial yang berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek), modal, serta 

organisasi dan manajemen modern. Food estate merupakan pengembangan 

pangan dalam skala luas yang dilakukan secara terintegrasi mencakup 

pertanian, perkebunan, dan peternakan di suatu kawasan (Santosa, 2014). 
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A. PENDAHULUAN 

Permasalahan pangan bagi suatu negara-bangsa merupakan 

permasalahan mendasar yang utama, dibandingkan dengan kebutuhan 

primer lainnya seperti perumahan dan kebutuhan sandang. Bukan berarti 

bahwa dua kebutuhan selain pangan ini tidak dipandang penting, namun 

kebutuhan pangan memiliki pengaruh strategis terhadap kehidupan sosial 

masyarakat. Hal ini disebabkan karena, apabila kebutuhan pangan ini tidak 

tercukupi atau dalam kondisi yang sulit, maka dapat menimbulkan ekses 

negatif dalam kehidupan masyarakat. Ekses yang timbul dapat berupa gejolak 

sosial maupun gejolak ekonomi itu sendiri. Dalam hubungan yang lebih luas, 

ketersediaan pangan dan kemampuan daya beli masyarakat berpengaruh 

terhadap stabilitas nasional, utamanya dalam bidang keamanan. 
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A. PENDAHULUAN 

Pembangunan pertanian yang berkelanjutan sangat bergantung pada 

peran sumber daya manusia. Adanya pembangunan pertanian yang 

berkelanjutan melalui pengelolaan seluruh potensi sumber daya alam, 

manusia, kelembagaan, dan teknologi diharapkan dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu diperlukan 

sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki komitmen membangun 

sektor pertanian yang menjadi salah satu faktor keberhasilan pembangunan 

pertanian berkelanjutan (Susilowati, 2016). 

Penyerapan tenaga kerja Indonesia di sektor pertanian memiliki 

kontribusi terbesar yaitu sekitar 35,3% (Kementerian Pertanian, 2015), 

namun sampai saat ini masih terdapat masalah mengenai ketenagakerjaan 

pertanian yakni perubahan struktur demografi yang kurang menguntungkan 

bagi sektor pertanian. Petani berusia tua (lebih dari 55 tahun) jumlahnya 

semakin meningkat, akan tetapi tenaga kerja berusia muda semakin 
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A. PENDAHULUAN 

Membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat pemerintah 

daerah dan desa dalam kerangka negara kesatuan. Begitulah cita-cita 

pemerintah agar pembangunan tidak hanya terjadi di pusat saja, melainkan 

juga merata di berbagai wilayah, terutama wilayah timur dan daerah 

perbatasan. Dengan pembangunan yang merata tentunya akan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa.  

Mendukung cita-cita tersebut, pada tahun 2014 pemerintah bersama DPR 

menerbitkan UU No 6 tahun 2014 tentang Desa. Di mana peraturan tersebut 

yang akan menjadi payung hukum dalam pelaksanaan program dana desa 

yang dikeluarkan pemerintah. 
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